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Yang terhormat,

Bapak Pembesar Sipil dan Militer

Saudars Kestua dan Anggota Dewnn Penyaniun

Saudara Rektor dan Pembantu Rektor Umiversitas Airlangga
Saudara-sauders Guro Besar

Sapdarp-saudars Dekan dan Pembapin Diekosn Fakubas-faiolies
di lingkungan Universites Adrlanggs

Para Teman Sejawat dan Sivitas Akademika Univ. Airlangga
Para mahasiswn dan para hadifin vang sava moliakan,

Sebelum saya memulsi dengan pidato pengukuhan ini, perkensnkanltah csyvs
memanjatkan rasa puii syukur kehadirst Tuhan Yang Maha Esa, [da Hyang
Widiwasa, atas RachmatMNya kita dapat berkumpul di ni dalam suasans
tenang, lenbram seria schat walaBial,

Hadirin vang sayva mulbizkan

Thmu alergi merupakan bagian dari Imunolgl, Imunofogi mula diperkenaikan
sekitar tahun 1798 olch Edward Jemner, Lebih darpsatu abad komudian alecm
pertamakali dikinalkan oleh won Plrquet pids tahun 1906, Jadi sler susty
cabang ttmu kedokteran yang relatil masih muda bart beria 36 tshon.
Pads tahun 1930 terbit texf book pertama tentang slerg "Allergy sed Apslicd
Immunology’.

Tahun 1934 Imunologi dan alesgl menjadi: dua bagian terpisab. kareo
mastng-masing berkembang semakin 10as, Kemudian terhit boku alerm pertams
yaitn "Primer of Allergy”

Jean Alfred Fournler menyatakan . . . to know syphilis 1s to know medicine
Pernyataan ini diungkapkian uaruk memberikan gamhbaran betapa luas manifesiis
kfinik dan organ-organ vang terliber akibat infieksi oleh sustu kuman Treponema
palidum tersebut. Merekn mengatakan bahwa manifestasd klink multimdinous,
dalam bahass Belanda "menipaeldip atou veebaddrg”,

Anslog deogan it belian jugs menystakan dalom dicdum bahwa “to know
alleegy one must know medicing” | - . * Allergy is a comstitutional or systemic
phenomenon, predominantly functional oaly secondarily orgamic which may
occur in any individual suffering from any other spesific malady and not
infrequently colors the pictare of the latter disease, . . . The student of
allergy must be the student of mediciae.

Taumpakmya diperlukan wawasan vang luas tenfang pengetahusn klink umtuk
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mendalomi alerg. Alerg berarti reaksi sescorang yang menyimpang terhadap
kontak alay paparan sl esing, dengan alobal timbulnya gojala-pojals kKbnik
berupa penyvakil terteni. Sedamgkon za@ asing tersebul uniuk kehanynkan
orang dengan kontak dan pafaran vang sima tidak menimbulkas reaksi dan
tidak menimbulkan penyalit.

Jelas di pini adanyn defek (kelanan) respon imun dari orang terschut.

Di Fakolras Kedokteran dmo AlergiTrmunolog baro dimasuklon dalam korikuiom
pendidikan terdendiri selitar tahun 1975 Walsupun osis relsti§l masih mods
angks kejadisn penyakil slerg di masyvarakat selotar 1095 dengen berbagai
macam bentuk manifestasi kbnikoys, Ini berarti salu dan scpuluh orang di
masyarakat pernsh atau sedang menderita peoyakit ferscbur Karcna pada
permulann umumnya gejaly kink senngkali rngan, maks keadaan verscht
mudah diabatkan bak oleh penderiia maupun oleh pars dokier yang merawal
nrang lersebut.
Bils manifestasi gejala klinik pepyakit sudah lanjut, barulah penderita merass
perly mendapatiin pengulm.m
Savung padn kesdasn yang sudab kronks para dokter smamnya tidak herhasi]
menalong penderita gampa tuntus
Selain iy peovakit alergl merupakan salab saiuipesyakit yong cukop banyak
dompaknyn pads kualites Bidup,. divkur ﬂ-:um..-mtm“m prestast korg
dan prestasi belajar, angha absensi di sekolah maupun di pekerjoan meningkat,
Bigya yang diperiukanuntuk pengobaten vangtelih berjalan kronis cukup
besar,
Suaty froni walsupun tchmk pemerikssan makin canggih, obat-chat makin
banyak mamun engka kejadian dan mortalites peoyakil ini kisn meningkat.

Hadirin yang terbormat

Berdasarkan wrian di atas saya ingin menyoroti dari sudul cpidemiologi karens
strategi pemanggulangan penyakit tersebul di masyarakal lebib rasional bils
didessrkan ates pemahaman poln epidemiologik penyakic.

Penyakit alergi mempunysi pejala-gejala yang kompleks serta melibatkan
berbagai organ, yang dikenal dengan organ sasaran atay “shock organ’,
Walaupun organ yang paling baoyak diserang ialah kulit, jalan nafas, saluran
cerna telapd orgen lain seperti mata, sistem sarafl pusat maopun perifer, sistem
neuromaskuler, trakies wrogenital jugs sering mervpakam organ sagaran.
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Kadang-kadang peran faktor alergi tidak mudab diidentifikacikan karena
terselubung olek penyakit lain yang memberikan gejala-gejaln serupa.

[iteratur menyebutkan penyakil alergi suatu penynkit atopd (stopic disorders).
Mama ini diberikan apabila resks imunologik vasg menonjol diperankss oleh
reaksi tipe | dimana IgE serum aton jaringan mengadakan infersks dengan
alergen spesifik, melandasi patogencss penyakit tessebut,

Di samping itu faktor keturunan banyak mewarnei manifestasi klinik peoyakit,

Literatur-literatur Barat sering menamekan “atopic allergy” bam sindroma
kbimk vung jelos dilandas fakior herediter dan diperankan oleh reaksi alerg
tipe | otau reaksi beatuk sepera atou “mmmediate resction’ don sering jugn
disehist "anaphyiactic. reaction®. Seperty diketahoi peran reaksi imunologk
vapg mencciuskan tdak sclaly reaksi tipe |, felapl banyak juga reaksi tipe
IT disebut reaksi ahioksik sebagai contoh @ reaksi alergl obat yang mengakibatkan
anemia hemaolitik, trombositopenia, dan ‘agranulositosis.

Reaksi tipe I disebut juga reaksi kompliks imun misalnya : terjadi pada
penyuntikan scrum asing yang dischut sindroma penyakit scrum "serum sickness
syndnomse”,

Reaksi tipe IV dissbut joga resksi lambat, sering terjadi pada kontak lama
dengan suatu alergen, eontoh : dermatitis kontak

Penyakit alergi sering memberikan gejals sistemik yang dapat berakibal fatal
disebut reaks: anafilaksi sistemik.

Keadasn ini senng menimbulkan masalah di masyarakat, diakibatkan cleh
reaksi alergi terhadap obat yang diberikan oleh para dokter untuk tera;
atsu untuk mensgakkan disgeosis sustu penyakit.

Di Indonesia berkali-kali dilaporkan kasus-kasus deogan reaksi alergl yang
fatal akibat reaksi anafilaksis sistemik schingga sempat hal tersebul memojoikisn
atau menyalahkan para dokter yang merawal karena disnggap lalai
Hadirin yang terhormat,
Studi epidemiologi penyakil alergi antara lain bertujuan mempelajari angks
kejadian penyakit tersebut di masysrakal (populasi), selxin ity juga berfujuan
meng=tahui pola Faktor-faktor penvebab dan karakteristik pesyakil tersebul
Hasil penclitian kami & Bali tabun 1981, 1982, 1987 pada kelompok anak
9
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Sckolah Dasar dan Menengah yang dilakukun sccara “orosscctional” didapatikan
asma, rinitis, dan batuk krons berturut-torat ; 4.3%, 76% dan 116 % dan
968 kasus yang ditelit,

FAKTOR GENETIR

Beberapa peneliti melaporkan bahwa insidensi penyakil slergi berhubungan
dengan anfigen jaringan terientu seperti HLA-By, HLA D, din HLA-Dwe.
Faktor genetik sangat dominan pada pemvakit abergi.

Menurul penelitian Smith (1983), 87% anak-anak yang mendenita pesyakit
alopi sebelum wsia 10 tahun didapatkan adanya peoyvekil slops pads orang
tuanya. Sckitar 20% anak-anak vang lahir dari Eslvargs atopi akan menderita
nsma ataw rinitds setelah berusin 20 tahun

Penelition di RSUD Dr. Soetomo 32% kasus-Kasus asma dengan fakior alerm
posilif diboktikan dengan tes kulit, menvnjukkan riwavat keloarga positif,
Belompok penderita dengin manifestast klinik uriika dengon fakior alergi
nositil 51% menunjukkan riwavat keluargs positif

FAKTOR LINGELNGAM

Munifestasi klinik pemyakil alergi selain dipengarubi olch fakior genetik yang
lebih penting ialah faktor bagkingan, Perbediin geografis dan perbedaan
angka kejadian yang dilaporkan dar sefiap penehii pada sustu bangsa sangal
dmmhﬂ:hpmhﬁmﬁhﬂrlhﬂhﬂﬂﬂ Faktor lingkung @n yamg
dominan di Beons Eropa dan Amerike inlsh alergen inhalan terutams sejenis
"pollen”® tepungsari tumbuh-tumbukan, sedzng di daerah tropis alergen inhalon
vang dominan ialah debu rumah vang substansi utamanya tungau debo rumah,

jambr dan juga serpih kolit bewin pelharaan,

Faktor makanan juga penting terulama sebagal pencetus penyakit alergi kulit,
alerm gastromiestinal dan juga aleng saliran nafss sera neuromaskiler, Selain
itn chat-obatan, alst kosmetik dan zaf kimia lainnys sering merupakan fakior
pencetus bahkan dapat menimbulkan reaksi amafilaksi dengan akibat fatal

Pada penclitian kami di Poliklinik Peovakit Dalam RSUD Dr. Soctomo
Surabaya, didapatkan hahwa kasus-kasus alergi, 20 kali lebih sering mengalami
reaksi alergi obst-obat dan #al kimia dari pada penderita non alergi Zai
kimia khusuinya baban disgnostikum seperti bahan kontras, annestes fokal,
obal ini sering menyebobkan annfilnksi sistemik.
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Penelitian-penclitinn membuktikan makin banyak diketemnkan alergen-alergen
bwru vang sebelumnyas belum jeliz diketahsi peranannys, misaloya sebagai
alerges inhalan berasal dard serangga, alergen produk induseri, alergen makanan,
zat pewarna makanan (tartrazine), zal pengawe! makanan seperti @ sulfit,
tabrsl, hemwryl benroat, i pelesst makanan (oatrum glotamat). Bahkan
bahan-bahan kosmetiks szperti cat rambut juga banyak dikepal merupaban
alergen bagi orang dengan status alerg.

Di Negara-negara Industri seperti di Jepang telah dibuktikan babwa prevaleosi
glergi jalan nafas pada masyarakat tinggal di lingkunganm kawsasan ndo o]
lebih tinggi dibanding kan dengan masyarakat vang tinggal di dacrah kowasn
tdak terdapat pabrik-pabrik atau industr.

Penclibian yang sama jugn dilakukan di berbagsl negara misal- ova di Negeni
Belanda, membuktikan bahwa  pencemaran wdara oleh polesi pabrik
meningkatksn prevalenst penvakit alergl jalan nafas,

Ads kecendervagan bahwa angks i.e],:diﬁn reaker alergs ohatl mentngkal sesam
dengan banyak macam obab yang beredar di passran, Angha kejadian alerg
terhadap bahan-bahan kimia industri baik organik moupun @t anorganik juga
miEmimEkat.

Kontak dengan bohan ressebul dalam wakiv cukep lama pada orang peka
skan memmbulkan penyakit  alerp dengan. berbagai macam manifestasi
kiniknya seperti : asma, rinitis, din dermatitis. Peayakit alergi karéna paparan
zat alergen di tempat bekerja disbut “occupational allergic discases®,

Hadirin yang kami muliakan

Selpin faktor di atas masih juge terdapat faktor-fakior lain scperti faktor usia
yang jega berperan pada manifeatasi klinik. Asma alergi sccara kiinis mancal
sebelum umur 20 fazhun, sering sebelum umur 10 rahun. Makin lanjuor wsis
pada saal peovakit alerpn muold muncul makin cenderung berjalan kroms,
disertal dengan [aldor pencetus semakin kompleks, khuswenya alerg jalan
nafas. Pada keadasn ini bukan saja alergen, tetapi faktor oon alergenpun thut
memacy perjalanan klinis penvakit tersebut, Misalnya : rokok, kawa dingin
dan polusi udara lsinnya Manifestasi klinik yvang mumenl dicetuskan olch
faktor non alergenik sering dikatagorikan babwa orang tersebut  mempunysi
sifnt hiperrealaif,

Yang perlu dikemukakan di sini iakih fakior pols hidup.
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Gaya hidup modern dengan pola makansn dan linglungan modern lebih
meningkatkan prevalensi penyakil alergi. Anak yang diberikan makanan buatan
seink bayi lebih sering menderita dan lebih awal menunjukkan gejala penyakit
alerg dibendingkan dengan anak dibcsarken dengan air susu ibu, Keadasn
rumah yang modern, misaloys dengan AC, karpet, howan atau ternak piaraun,
tumbub-fumbuohan dalam kamer Gdwr, boku-buko tak terbaca, majalah-majalsh,
koran-koran lama di tempal Gidur, selimul tebal berbulu, lebih bersifat alerpenik
doan cenderung lelih banysk menimbulkas peparas desgan akibat serangan
penyakit alergi khususnva alergi jalan nafas don kuoliv

EELAINAN PATOLOCGI

Kelainan patologs umumnya akibal dan resksi slerg vang menpeluarkan
medistor-mediator akiif, mediator scperti histamin, lenkotricne menimbulkan
perubahan-perobahan pads organ gtan jaringan yang terlibat. Diswali oleh
permeatrilitas kapiler meningkal, oedema, spasme ool polos, akumulas sel-sel
radang. Sel radang juga dapat menseluarkan 2t mediator-mediator lain yang
mengakibatkan  inflamusi Jebih lama, dan dapat pola merusak epitel. Epitel
mukoss yang rusakpun dipal meageluarkan medistor aktf dan akibatoya
terbentuk newopeptida, sustn neurotransmitier yang menimbulkan ujung syaral
lehil mudah dirangsang menjadi hiperreakif

Hadbirian yang terbormat

Pakar alergi mengatakan bahwa meacar peaychab penvakin alergl tidak perlu
jauh-jauh, carilah i sekitar pencerita,

Alas dasar pedoman [ersebol, maka straten pencegahan ditujukan pads fakior
dan laar, yaitu di hngkungan dimana pendenta tinggal, fakior pekerjaan,
mekanan alst kosmetik,

FAKTOR INFEKSI

Peayakit infeksi jugs berperan mencetuskan alergl jalan nafes misaloya infekai
vires (influenza, rhinovirus).

Namun faktor tersebut merupakan faktor pencetus sekunder.

Dilaporkan bahwa 80% infeksi jalan nafas akibal infeksi virus dimana infeksi
terschut tidak memeriukan antibaodik.
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PERJALANAN PENYAKIT ALERGI

subklinis seolah-olah peaderits tidsk mengeluh spa-apa antuk beberapa wast,
kemudian kambuh lagi deagan berbagai intensitas gejala kiiniknya,
Beberapa kasus mengalam peralthan organ gasaran. Misaleve wakio keal
menderita dermatitis atopik, setelah sekolah monderita rmitis, seielah dewasa
axma, stlanjulnya usia lanjul meaderita cksema kromis, Mamifestasi klingk
sering melibatkan nulti organ.

Penderita dengan asma sekitar 37% mendenta juga rinitis, 35% menderitn
urtikaria, 17% menaderita cxrema pada sast bersamaan,

Peneliti lain McNicall (1983), melaporkan 679 kasus asma menderita joga
rinitis, 73% mendenits uritkaria, atad kelninan-kelonan alerg kulit kain sebelum
dan selama mendacia asma. Penderita dengan dermuiding, )% menderiia
nsma dan gehhanyak 45% disertal riniis.

Duri pengamatan tersebul diimpuollksn babwa: organ sasaran senngkali lebib
dari satu bahkun sering didepatkan hasus-kasus dengan manifestasi kfindcnya
melibatkan banyak orang sasaran. Faktor pegeetus juga dapat berubah, Misalnya
pada wakiu kecil alerg terhadap sejenis mokanan fertentu, mesilnya susw,
setelnh besar alergen imbalan (hirup), selelah usia Anjut alergy obst ataw zat
keimin lainmya.

Salah satu pedoman prakiis untuk memikickan peovakit alerg wlal sifat
penvakil yang kumal-kKnmatan, persisten, berbeds dalam intensitas. Faktor
pencetus periu diditekst secermat dan sedingi mungkin seperti dianjurkan oleh
Frederic Speer menolis dalam bukunya the basis of success in allerpy proctics
is the accoraie detection of causative factors, both allergic and non allergic,
all clse is sccondary”,

Sangal penting mencar akior, mengdentifkasikan fakior peoocius dolam
upaya pengendalian manifestasi kbmk menupu ke nngkst sob khmis,

Satu hal yang menjedi perhatian tentang faktor pencetus izlah babwa hubungan
antara alergen dan organ sasaran dapat coovergent dan dapat pula divergent,
artinya ssiu macam alergen dapat memberikan berbagai macam manifestasi
kfinik: sehaliknya safu jenis mansifestasi kiinik dapat diskibatkan oleh faktor
vang multipel, Kesukaran lain ialah hohwa manifesiasi klindk sering diperkeras
intensitasnya oleh fakiordakior lun yang sebélumsva bBidak berpengarub.
Sebagni contoh serangan asma akan lebib beral apabils berads dalam kamar
yang mengandung asap rokok atau baw-bauan yang merangsang,
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Hadirin vang saya hormati

Beberapa pemeriksasn i bidang alesgi dilokuken oleh para pakar, misalnys
dengan anamnesis yang baik, smamnesic keluargs pekerjaan. hngkungas,
pemeriksaan fisik, tes kepekaan kulit dengan alerges inhalin, alergen makanan
dan slergen zat kimia, tes provokasi dan pemeriksaan imunoclogk ustuk
mengetahui kadar IgE baik total maupun spesifk, pemeriksaan jumlah cosinofil
darah tcpi. Semus pemeriksaan inf merupakas pemeriksaan dasar umtuk
mengindentifikasi alergen penyebab dan sTatus atopt,

NILAI PREDIESI TES KULIT DAN IgE

Pada penelitinn populasi juga diketemnkan heberapa kasus vang menunjukkin
i kulit positif terhadap alergen inhalan tertentu tanpa menunjuklkan gejala-gejala
klinik penyskit alergi pada sast it Sctelsh tign tahun 30% kelompok tersebut
iwmpak menunjukkan gejalasgejala Klinik penykit aleng.

Crulam hal ini tes kudit mempunyel nilai prediks cukup berari khasusnya
pada anak-anek, Hal ini relah pula dapat dibukti®an oleh penelit-penelsi
[ain.

D4 Swedia penenruap kadar TgE 1ali pusat pada apak baru lehir mempunyal
milai prediksi cokup berart, Kareaa bayi-bayl dengan kadar IgE tali pusat
lehih dari § 1Li/ml, cenderting secara bérmakna: menunjukkan gejala pemyakil
alergi setelah berumur I tabun, Lehih jelas lagi pernnannya apahila kadarnya
sctelab ditkuti mepunjukkan: peningkatin,

Hadirin yang terhormat

Akhirnva sampulah kami pada masalab terapi.

Di Poli Alergt RSUD Dr. Soetomo jumlah kunjengan penderita alerngt senantiasa
menunjukkan peningkatan dari tahun ketahun,

Dari aspek manifestasi klinik peayakitnys dapat diftkuti dengan baik beberapa
penvakil ulama yaitn @ asma bronkhial, batuk kromis, rinitis, alergi kulit,

Pada umumnyva penderita tolah mennnjukkan gejala-gejaka lebib dari 1 thun,
Bila diamati riwayst perjalanan klinik schelum dirawat dapat dikelompokkan
menjadi tiga yaxo :

14
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= Kelompok pertama adalah kelompok yang sebelumnys mendapal perawstan
yang kurang adckmai “undertrested”, artinya mercka tidak culup mendapat
Kelompok ini paling banysk dijumpai mongkin karena mercka kurang
mematuhi petunjuk dokter, atau karema [aktor ckonomi yang tidak
memungkinkan mengikuti program peagobatan atau karena kurang pengertian
sehinggn setelah obat yang diberikan habis mercka tdak kontrol kembali,
Kelompok berikutnya ialah kelompok yang mendopat pengobatan melehibi
keperluan stsu “overtreated”.

~ Kelompok kedua ini tidak begitu banyak jumishoys, Biasaoys kelompok
terschul mampu membcli obat, sering berganti dokter, cenderung memakai
obal bergant ganti dan atau obat ganda, Bahksn ada yang membeli obat
sendiri tanpa resep dokter dan dipakal tanpa kendali,

Hal ini disebabkan karena penderita kurang mendengarkan nasehat dolder
dan kerang mengerti akin efek samping yang mongkin terjadi akibat
*overtreated”,

= Kclompok ketiga ialah kelompok yang mendapal pengobatan tidak tepat,
missinya untok kelvhannya mereks mendipatkan obal antibiotika
bermacam-macam yang ridak sasmonal mniukindikas: peeyakst alerg. Kelompok
mmhlpbu:.ull..

Walzupun muaﬁil#ﬁ-mf:hnlmdm:ﬂnhmm
yang tdsk momborubkan amibonika,

Hadirin vang terbormst

Melhat contoh-conioh (ersehal i atns maks perfu sntuk mengadakan
pembenahan straleg penangrulangan pesyakt alerm

Kelompok tergolong ‘undertreated, overtreated” maupun kelompek yang
“misstreated” tergolong mendapal lcrapi yang tilak rasiomal. Aldhat yang
komplikasi yang akan umbuel. Eelompok vang “overircated” lebih banyak
menerimp risiko akan elek samping obal yang mungkin lebih berat dari
melfitus, maka pengo- batan demikian skan memberikan akibat vang lebih
hipertensi, gangguan fual gampal gangguan faal hepar dan lain-bun
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Dalam hal ini dokter yang meriwat dituntot memiliki wawasan klinik yang

T,

Hadirin yang saya muoliakan.

Saya sangat bersyukur bahwa untuk mengantisipasi kesdaan fersebal di stas,
pimpinan Fakultas bekerja sama dengan pimpinan RSUD Dr, Soetomo sebagai
RS pendidikan, sejak tahua 1985 ielih membentuk unit-unit yang bertujuan
meningkatkan muty pelavanan, pendidikan dan penelitian yang hasil a}.humm
untuk meningkatkan pelavanan yang lehih efektif, aman dan manosiawd seperti
yang sering dinngkapkan oleh pimpinan Romah Sakit.

Di REUD Dr. Sociomo telsh lama dibentuk Panitia Medis Farmasi dan Tesapi
dengan beranggautakan berbagad disiplin ilmu deagan mjuan pokok meningkatkan
mulu pelayanan antara lein dengan cara pemberian terapi rasional

Terapi rasional yaitu pengobatan stas dasar fepat diagnosis, tepal Indikasi,
tepat dosis, tepat penderita dan waspada terhadap efek samping obat
(diformulasikan dengan 4 tepat 1 mpﬂdt}

Sclain itu dibentuk joga Unit-unit Penyuluhan Keschatun pada masyarakal
RS (PRMRS) untnknmh‘:.n peacrangen pada penderits dan keluarga sgar
memahami cara berohat, disiplin berobar.

Berkaitan dengan menisghathan pelayanan dic bidang peoyakit alergi dan
kelainan imunologk sejak tabun 1970 telih dbeniuke Unit Tmunologi dimans
anggota-anggolanya dan semua digiplin My Yaog banynk terlibal dalum
masalah alergi dan imunolog. Tijuan ofams sécira fcrpady memecahkan
miasalah dalam bidang imunolog dengan sasarmn meningkatkan muty pendidikas,
penelitian dan peliyanan sesund dengan Tri Darma Perguruan Tinggd.

Diisadari bahwa penyakit imonologik kbusesnya penvakit alergl yang mempimyai
penychab sangat kompleks, dengan mebbatkan berbagal organ, maks diperiukan
penanganan secara maltdisiphner untuk dapat menclong individo seutubnya
tidak terfokus pada saty organ semata

Hedirin yang saya hormati

Sacaran utams dan pengesdalian penvakit alergi fafah memberikan
eduleatif kepada penderita apar langkah menuju pengobatas rasional selanjutnya
lebih mudah.
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Susty formiulis vang kami rumisksn sehagai 5 (lma) T
- TABAH 5 ipxmnﬂmhhhdnﬂh:mmhnmhhm
penyakit tersebut cenderung kromis dan sukar sembuh
tundas.
- TENANG ¢ asgar penderita tidak emosiona! karens faktor emos ini
pula mernpakan pencetus serangan sma
- TEELN ¢ artinya hendaknya penderita dididik agar menekuni program
pengobatan karena penyakit kronis tidek mungkin dintasi
dalam wakin singkat
= TELITT i dinpayskan agar penderita kbib teliti menghindari fakior
pencetus agar fidsk terpapar  sesuatu vang mencefoskan
penvakii
TOLERAN : penderits dididik agar menerima Jdengan rela susiu
kenyataan, tidak frustasi karena sikap demikian tidak
membanty dilam mengendalikan atay menckan manifestas
klinik.
Bila kafima prinsip ini dapat ditersma oleh ponderita, maks siloap ini merpakan
modal dasar untk memberiken terapi rasongl vang efeknf aman dan

terjanghisu,

Hadirin vang sava moliakin

Dari ursian di atas dapal seya simpulksn behws wnmk memngkatkan mom
pelayanan agar Ichib efektif, efisicn dan terjangkan aleh masyarakat diperlokan
upays-upays ustuk meningkatkan penpetshussn, serts memperiuas wawasin
epidermiologi peayakit alerpl. Ditaedats epidemdologik akan merupakan landatan
yang keat bagi pelaleanasn dan ﬂ:nug: pencegahan,

Pencegahan akan berbasil apabily pendenta memahami fujuan don makna
tindakan dan usaha (ersebol Bila masyaraksl menuwruti dan melaksanakan
anjuran dokier setelah mendapatkan edukasi yung jelas dan dimengerti, strategi
pengobatan yang rasional akan lebih berhaesil

Hadirin yang saya muliakan

Pada kesempatan yang baik inl ssvs juga menyampsikan idsm-idaman caya

untuk mesgembangkan biding Alergl Imunobogl yaitu !

o Agar pengembangsn lebih berorizatasi ke masysrakal, karenn pemyakil
terschut hunys 177 saja didspatkan di Rumah-remeh Sakit dan 67 berada
di masyarakat.

17

Pidato Pengukuhan Pencegahan dan ... Putu Gede Konthen



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

b. Meningksikan spaya pencegahan penvakil ferschol baik i Rumsh Saki
maupun & masvarakaf dengan motto "prevention ® befier than core’.

. Pedoman peacegaban dengan cara edukatif melaln pesyuluhan tampakmyn
Program pengembangan di Fakultas dan Romah Sakit melalui Unit Imunologs
bekerjs sama deogan Unii-unit lain yang terkait gune meninglatksn muiu
pelayanan, pendidiksn dan penelitian d&i bidang alergi imunologl, sesuai
dengan Tri Darms Perguroan Tinggi.

Sudah saatnys program pengembangan dilakukan secara multidmsipliner,
bahu membaby, memecabkan din menangguisng: mosalah keschatan,
khususnya bidang Alergi Imunologi.

Semoga Unit Imunolog dapat berkembang menjadi forom  “consultad,
informan” din pemngkatan edukau yang temaken mantap.

Harapan sayn kepada parn mabasiswn

Pada kesempatan ind puls ssya mendoskan mudah-modahan pars mabasiswa,
khusmsaya mahasisws Fakultas Kedokicran Univorsitas Airlangga, agar dapat
menyelesaikan studinya dongsn mulus, succest dar tepal waktu,

Bila ada i antara adik-acfik yang berrmmal dan dupst peluang untuk menjadi
siaf peogajor pads Fakellas Kedobteran Linversitss Adriunges keluk, semogs
adik- adik skon menjadi tenags pengapr yang penuh dedikasi, bn.rku.a.’lﬁu.,
kreatif, tanggap dan tangguh ager mampu kclak menjndi peagawal, pugl—pugu
almamater icrcinta, mengesek: panji-panji tersebut, ke peringlat lebib tnggi
dari keberadann saat ind, agar chih berdoys puna bagi bangsa dun negara
Republik Indonesia,

Ucapan terimn kasih

Sava menyadar, keberhasilan vang sove capal dalom bidang karier akademik
ini tidak akan dapel saya raib tanps bimbingan dan bantuan dari banyak
fihak.

Untuk hal terschutl saya pamjatisn puji syukur kehadirst Tohan Yang Maha
Esa atss limpahen taufik den rahmatNve kepada kts semus,
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Kepada Pemerintsh Repoblik Indomesin atae keperciyaan yang diberikan
kepads saya untuk memangku mhatan sebagai Cure Besar pada Fakultas
Kedokteran Universitas Airlanges, save scapkan terima kasth.

Kepada Savdara Rektor Universitas Airlanggs Prof. dr. Soedarve Djojoanegorn,
Lenal Universitas, Dekan Fakultas Eedokteran ketika st Proll dr 1 G.N. Gde
Ranub, Dckan Fakubtas Kedokicran sckarang Prol dr. R. Socmartio, para
Guru Besar sias persetujusn dan pengusulen sava schogai Guro Besar, saya
wcapkan (erima kasih

Kepads Prof. dr. Rechmat Santeso manfan Dekan Fakultss Kedokieras
Universitas ‘Airlangga kami ocapkan terima kasih atas perkenannya kepada
saya melanjutkan studi pada Faculty of Medicine State Umiversity Groninges
di Neperi Belanda tahon 1977 dan pendidikan tambahan & St Alired Hosprtal
Syidney Austrahia pads tabon 1980,

Kepads Prof. Dr. dr. Marsctis Donesepuiro yoog ketiks itu schagai Rebtor
Universitas Adrlungga, saya ucapkan terima kasih alas bimbingannys schagal
promotor discrtus: says pada tabin 1953

Kepads Prof dr Ksrljadl Wirjoatmodjo, Dirzkidr Fumeh Sakit Umum
Diacrah Dr. Soctomg qiis. perkenannyn bekerja de RSUD Dr. Soetomo serts
kepercayaannya kepada save uwnruk duduk dalam Panfiin Medss Farmasi das
Therapi, Panitia Team Medis AIDS RSUD dr. Soetomo, saya ucapkan lerima
kasih. -

Kepads almarhum Prof. de Wehab moftsn Eepala Bagian limu Penyakit
Dralam saya mengucapkan banyak terima 'kasib atas penerimasn says schagai
asisten Ag lmo Penyakit Dalam pada tahua 1961,

Kepada almarhum Frof. de Sockono mantan Kepala Bagian llmu Penyakin
Dalam, saya mengucapkan terima kasih atas bimbingannys dan perkenannya
mengikuti pendidikan tambahan pada tahun 1977 i Negeri Belands

Kepada almarhum Prof, dr. K. Mohamad Saleh, mantan Kepala Lab/UPF

Peryakit Dalam, wavn aeapkan terima kasih atas perienannya untuk mengikuti
pendidikan 53,

Kepada Prof. Dr. dr. H. Askandar Tjokroprawire schagsi Kepala LabJ/UPF
Peoyakil Dalam yang telah mengusalkan saya menfadi Guru Besar dan kerja
sama yang sangal baik saya ucapkan banyak rerima kasih,
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Kepada de. ]S, Partana beseria oyonya says mengucapkan banyak terima
kasih atag kesempatan yang dibenkan kepada saya untuk belajar dalam bidang
Alergi di Seksi Alergi Bagian [lmu Kesehatan Anak pada tahua 1975,

Kepada Prof. dr. Seewignjo Adipoetrn mantan Kepala Begian (Laboratorium)
Mikrobiologi, dan mantan Kefua Unit Tmunologi Fakultas Kedokteran Unair,
saya wcapkan terima kasth atac bimhingannys dan kerjasama yang sangat baik.

Kepada Pimpinan Fakultas Kedokieran Universitas Udayana yang telah banyak
membantu pelaksanaan penclitian populasi dengan memberikan tenage-lonaga
staf pengajar, peramedis yang dipimpin olch dr. Dwi Sutanegars, Kepala
Laboratoriam Imu Penyakit Dalam dan dr. A.A. Gde Sudewn, Kepala Fatologi
Elinik Fakultas Kedokteran Universitas Udayane, saya mengucapkan banyak
terima, kasth. tanpa bantuan-baniuan Saudars penchitian sayn bidak dapat
diflaksanakan.

Kepada para Teman Sejowat di lngkusgan llmo Penyakit Dalam, says yeapkan
ferima knab sl Ln::]asaqua yang sangsl taik,

Kepada para gurwsusu sava darl 0, SME, EMA sampai Perguruan Tingg,
sy beapkan ierings kasibatas peodidikannydsehinges saya berbasil menamatkan
sbugli samipa 53,

Kepada para gorospuril din pembimbing sapacdi Laer Negen Prof, Dr. N.GM.
Orle dari Long Al'ﬂd:hlg, Prof. Dr. K. de Vrles, Aldeling Allergie, Dr. Henk
Kaulfman Lab. Allergie, Praf. De TH, The Afdeling Clinische Immumologie
Academisch Zickenhuis Groningen, saya usaphan (erima kisih atas himbinganmya
ketika sayn belyjar di Groningen tahun 1977- 1974,

Kcpada Profl. Ann J. Woolcock Department of Medicine Faculty of medicine
Sydney Australia, saya ucapkan terima kasih atas bimbingannys vatuk mendalami
stedi Epidemiologi Asma dan atas supervisi yang diberikan pada penclitian
di lapangan vang dilskukan di Bali pada rahun 1581, 1984 dan 1987,

Kepada segenap panitia pergukuhan yang telah bekera keras menyelenggarakan
ncara ini, yang ldak dapat saya sebutkan nomanys satn persatu, sava pcapkan
terima kasih.

Alkhirnys pads kesempatan ini puls says mengucapkan terima kasih kepada'
membing saya,
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Ucapin terimy kasih saya kepadn almarhum meetus saya, atas petuah-pefiab
Mlmmmmemw@mm Semogs
semua orang-orang fus kami mendapatkan tempat di ¢isi Hyang Widi Washa.

Kepada istriku yang tersayang Ni Keiut Setomi beserta asak-anak Sri dan
Ratnn, Bapak veaphan terima kagh: Kolian telah menciptnkan masang tentram
dalam kelwargn, schingga Bapsk dapat peluang uniuk meneluseri karier
okademik depgon selamat,

Somoga Ida Hyamg Widi Washa memberkati kita semun i msi-misss
mendninne

Alkhirnya ucapan terima kasih kepads para hadirian sekalian yang telah
meluangkan wakto untuk mengkuli acara mi,
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Nami lengkap . Putu Gede Konthen
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Nomer Kartu Pegawa B. 191564
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= Gure Besar Madya Lektor Kepala Gol. IV/C, KepMen, Depdikbud Mo,
116ATAZ, IV IAC 1091

KARYA TLMIAH TINGEAT NASIONAL

Tes bistamin provokatil untuk meneotukan reakivatas jalan napas. Kongres
Persatuan Ahli Penyakit Dalam [ndoncsia {KOPAPDI 1Y) di Medan th
1974,

- Pemeriksaan scrologis beberapa alergen cxogen schagai penyebab plerg
jalan napas. Kongres Persafoan Ahli Penyakit Dalam Indooesia (KOFAFDI
IV) & Medan 1973
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= Imunoterspi dengan ckstrak debu rumah pada penderita asthma bronchiale,
Kongres Persatuan Ahli Penyakit Dalam Indonesia (ROPAPDI IV) di
Medan 1978
oleh Tkatan Abli Farmasi Indomesiz (TKAFT) Surshava 1979,

— Swok Anafilakiik, Ceramab pada Dokter Dinas Fesshatan Kota (DKK)
Surabaya 1979,

- th:luhmm:ﬂ:ﬂldnmﬂpﬁﬂﬁﬂuﬁihwnﬂmtgi]ﬂ;lum
Smmposium Beberopa Masalah Dalam  Pelayanen Kesehatan di Manado
1980,

= Arti tes kulit untuk diagoosa penyakit alergi. Simposium Beberapa Masalah
Dalam Pelayanan Kesehatan di Manado 1980,

= lmunologi Penyakit Infeksi. Simposium Imunologi Fakultas limu-Iimu
Kedokteran Universitas Hasanuddin Ujung Pandang 1980

— Tes Kulit, Simposium Imunologi Fakultas limu-Timu Kedokteran Universitas
Basanuddin Ujang Fandang 1580,
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Indonesia (KOPAPDI V) Semirang 1981,

= Sp-cli::rumma.'rrju-itaa..lmlﬁtsrh;ﬂnpb&bﬂ;qplulnrgnniuh.lhnpudamkclnmpnk
penduduk desa, Komgres Persatuun Ahli Penyakit Dalam [ndoncsia (KOPAPD]
V) Semarang 198L

— Alergen. Kongres Persainan Ahli Penyakic Dalam {KOFAPDI V) Semarang
1981,

= Alergi obat, hubungannya dengan beberapaopemyakit alergl Simposium
Alergi Imunologi oleh Uit [munologs Fakultas Kedokteran Unmversitas
Airlangga, Surabaya 1981,

— Alerg dan parasit wsus, Apakah ada hubaagan?. Simposium Alergi lmunolog
oleh Unit Imunalogs Fakealtas Kedoktsran Universitas Airlanpga, Surabayn
10891,

- Pengelolaan penderita dengan asthma bronchiale. Scminar Imunolog [TL
Fakulias Kedokicran Universitas Udoyvana Deopasar 1981,

— Diagnostik Penyakit Alergl. Ceramah [lmish di RS Pertamine Balikpapan
1981,

- Mekanisme mumologik syok anafilaknk. Kursus Ftnmaapadn Fakultss
Kedokteran Universitas Udaya Denpasar 1982,

~ Imunologi dari traktus digestivus dan penyakit hepar. Kursus Dasar Imunoos
diselenggarakan oleh Perhimpunan Alergi Fmunologi Fakultas Kedokieran
Universitas Pajajaran Handung 1982

- Tindakan preventif asthma broachiale. Simposium Asthma Falultas
Kedokicran Universitas Udaya Denpasar 1982,
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— Peranan dan fungsi Rumah Sakit yang dibarapken oleh para klinisi dalam
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- Asma pads infeksd Buky pitduan dikeluarkan olch Perhimpunas Alerg
Imunolog Indonesia Jakarta.

— Alemgi obat. Buku panduan dikeluarkan oleh Perhimpunan Alergl Imunolog
Indonesia Jakarta:

= Alergi makanan. Bukuw pandunn dikeluarkan oleh Perhimpunan Alergi
Imunologi Indonesia Jakasts,

-~ Asma pada kehamilan. Buku panduan dikeloarkan oleh Perhimpunan
Alerg Imunclogi Indonesia Jakarta.

- Prevalenss Status Atopi pada sestu Populasi Majalah lmo Penyakit
Dalam Juli-September 1988,

~ Profil Aminefilia Serum seiclah pemberian Aminofilin per Oral. Majalah
Timy Peoyakit Dalam, Oktober-Desember 1988,

— Daya hambat Astemizol techadap reaksi atope kulit. Majalah oy Peayakit
Dalam. Januari - Maret 1989

- Peran [gE pada Pendyakit Alergi. Temo Dmish Imunologi dan Infeksi
olch Peralmuni Cabang Surabaya. Surabaya, Juni 1988,

- Masalsh Alergi makanan pada penderita. Pada pendidikan Kedokicran
Berkelanjutan. Susabaya, 15 Juli 1988,

- Sindroma Anaflaksis, Simposium Gawat Darurat Penvakit Dralam.
6 Fcb. 1959 .

28

Pidato Pengukuhan Pencegahan dan ... Putu Gede Konthen




ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

= Peogpunaan Kortikosizroid dalam bidang AlergiImunologl. Kongres Nasions]
11 Perkumpulan Endokrinologi Indomesia. Surabays, Oktober 1989,

= lmunsterapi. Simposiom Alergi Imunslog dan Unit FEK LUnwr, Peralmuni
Cabang Surabays, RSUD Dr. Soctomo, Sursbava, 21 Oktober 1880,

- Epidemiologi Asma Bronkhisl. Temu Imiah Peogendalian Dini Peoyakic
Asmg, FK UnairRSUD Dr. Soctomo. Surabaya 31 Oktober 1989,

= Penchitian Atopic States of a group of School Children infested by
ascaris. Lumbricoides.

Penulis pembantu (Co Author) dalam § tahun terakhir meliputi lebth dari

15 karva ilmiah antara fain :

~ Pengolaman Desentisasi dengan ekstrok debu rumah pads penderita asthma
bronchiale di Rumah Sakit Dr. Soetomo Surabaya, oleh H. Dina H,
Muhdi dan Eswan-kxwnn K:mgj:i Pergatuan Ak F'F_n:u-.:i-!il Dialam Indanssia
(KOPAFDI 1V) Mcedan 1978

- Pepgalaman imunoterapi dengan gksirak debu pads penderila asthma
bronchiale dengan Koch Pulmomum. i Rumah Sakit Dr. Soclomo Surabaya,
alch H Dinn Muahdi den kapwan-kawan. Simposiuom Tuberkulose Maoss
Kini, Sursbava 1978 :

— Pemeriksaan kadas imumoglebline E l:i-m G pada penderita asthma
bronchiale sebeldm i sesudsh imunotetaps dengan chstrak deby di
Rumah Sakil dr. Suitomo, Surabaya, oleh H, Dina H. Mahdi. Simposium
Kanker Paru-pary i Stifabava 1980,

= Reaktivitas knlit t:r‘llltim eksirak nh:rgm ‘LT:.ng:ihng olelh H. Mohamad
Ali dan kawan-kowan. Simposivm Alerg !'an.lu:ttiﬂ-p. oleh Umt Imimalop
Fakultas kedekteron Uuﬁruwtn Alﬂnn,ggn 181

- Analisa tes kulit pada asthma bronchinle okh H, Dina H. Mabdi dan
kawan-kawan. Simposium Alcrgi-Imunologi olch Unit Tonologh Fakulias
Kedokieran: Universitns Airlangga Surabaya 1981

— Bronchial Reactivity of School Children In an Indonesian Vilage Ann.
J. Weoleadk, Cedpwack, Bublitin of Internationil Uniosn Against Tuberculosis
Vol 57, No, 41 Jum 19BL

Karya Tulis Tingkat Internasinmai

— Clinscal experiensis with ketotifen in Indonesia, Asthma Congress, Singapare
1584,

- Atopic status of school children in Indonesia, World Congress of Asthmology
in Wursawa 1985,

- Predictive value of gkin test reactovity 10 school children, Wiorld Congress

of asthmology in Anger, Paris 1986,
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- Afopic spectrum of school children in Bali, World Congress of asthmology
in Barcelona 1987.

- Suppresive effect of oxatomile to skin test reactivity its relation to
climenl responsis. World Congress of ssthmology in Muashashi, Japan,
1991,

Mengikntl Eongres Tinglat Maslonal

= Peserta dalam Simposium Perhimpunen Alergl dan Tmunologl Indonesis
(PERALMUMNT)} Jakarta 1973

- Peserts dan pombicara pada Kongres Pemsatuan Ahli Peayukit Dalam
Indonesia (KOPAPDI V) Medan 1978

- Peserta dam pembicara pada Kongres [katan Ahli Farmakologi Cabang
Surabaya 1%79

- Peserta dag pémbicara pada Fongres Abl Pesvakd Dalam Iadonezia
(KOPAPDI V) Eemarang 1981

- Peserts dan pembicara” pada Kongres Farmasi Rumah Sakil Surabaya
1982

- Peseria dan pembicars pada Kongres Nasional Critical Care Medicine,
Jakarta 1982

- Peseria dan pembicara pada Koogres Microbiologl dan Parasitologi
Kedokteran Indonesa I Surabaya 15983

- Pesertn Simposium Aspek Imunologik Penyakit Tnfeksi oleh Perhimpunan
Alergi dan Iminodogi (FERALMUND Jakarta 1953

- Peserta Kongres Perhimpunan Alergi Imumplogi (PERALMUNI) Jukarta
1986 3

- Peserta dan p:mhj:a:a-.gﬁn#c@ Persatpun Ahl Peovakit Dalam ladoncsia
(KOPAPDI VII) Ujung Pandang 1987

- Peserta dan pembicara pada Kongres Persamian Ahll Penyakili Dalam
Indonesia (KOPAPDL VI Jogyakarta 1990

- Asia Pacific Congres Allergy and Immunology. Denpesar 1989,

Mengikuti Kongres Tingkat Infernasicosl

= [ Congress of the Souwth East Asis & Pasific area Lesgue Apainet
Rheumatism Singapore 1975

- Congress Allergse, Nederlands Astma Foods, Grooingen 1977

-~ Congress Astma, Nederlapds Astma Fonds, Leusden 1980

- Congress Allergie, Mederfands Astma Fonds, Rotterdam 1981

- Congress Astma cn Energie, Nederlaads Astma Fonds, Rotterdam 1981

-~ International Congress of laternal Medicine. Kyoto-Japan 1984
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World congress of Asthmology (Interasma) Mesico 1984

World Congress of Asthmology (Interasma) Warsawa 1985

= World Congress of Asthmology (lnierasma) Anger, Parls 1986

World Congress of Asthmology (Interasma) Barcelona 1987

— Asthma Reszarch meeting European Allergy and Immunology Congress
Berlin 1989

~ World Congress of Asthmolopy (Interasma) Meibashi Jspan 1990

International Congress of Asthma Wiena 1991

|

Ovgenisasi Profesi

— Anggota Tkalan Dokter Indonesta (1D} scjak 1963

— Anggola Persatuan Ahf Penyakit Dalam Indomesin (PAPDI) sojak 1968

- Anggola Perhimpunsn Alergi dan Imunologi Indonesia (PERALMUNI)
sejak 1978

= Anggots International Sogely) of Inigrnal Mediciog (I5IM) sejak 1980

— Anggota Yavasan Asma Cabang Surabaya

— Ketua Bidang Pendidikan Lathan Permmpunan. Alerm Imunaologl Indonesis
(PERALMUNI) 1989 campai sekarang

— Anggota Perhimponan Asthms International (Interasthma) sejak
1984 sekarang

- Sebagal Sckretoris Unit Imunologi Fakulfas Eedoktcran Universitas Airlangga
sejak tahem 1980 - 1992

- Anggota Team Meogdik Farmasi Terapi RSUD Dr Soctomo Surabaya

= Angpots Team AIDS RSUD Dr, Soctomo-Surabays

Pengabdian Pada Masyaralat

— Sebagal Konsultan bidang Alergl pada Rumah Sakit Pertamins Babkpapan
1981

— Ceramah Alergm pads Dokter Dinas Keschutan Kota (DEK) Surshays
1943

= Ceramah Alecrgi pada Dokicr Rumabh Sakit Sopraun DAM VI Brawijaya
Malung 1983

= Memberi Ceramah pada IDI Madiin 1989 (eatang Penatalaksanaan Asma,
Madiun 3 September 1988

— Memberi Céramsh pada dokter-dokter di RS Adi Husada Surabaya,
Asthma Bronchinle, Surabaya, 30 Scplember 1988

= Memberi ceramah pada dokter-dokiter tentang Aminofilin. Sursbava, 4
Mopember 1988

a1
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3 Desember 1988,
— Memberi Ceramah pada dokter-dokier di RS Adi Husada 1989, Tentang
Perawalan Pooyakit Alergi. Surabaya, 14 April 198%
- Memberi penataran pada pekan Fra Fendidikan peserta FFDSI gl 12
&d 24 Juni 1989,
Memberi penyuluban bidang Alersi pada penderitn & Ruang Fenyuluhan
REUD Dr. Soctomo Sursbays dalam Rangka PKMRS

Keglotan Lain

— Sebagai Ketua Pelakssns Simposium Alergi Imunologi oleh Unit [munologi
Fakultas Kedokiteran Universitas Airlangea, Surabays 1981

— Schagai Kotus Pelaksans pade Simposium Astoimunitas dan Peoyakit
Autoimuen di Klinik oleh Unik Imunobogl Fakultas Kedokteran Universitas
Adrlanggza Surabava 1982

= Tenaga pengmar pads program Studi Pasea Sarjana Imunoiogi 1992 sampai
stkarang

~ Ketua Scksi Alergl Imumolegi Klink pads Lab lmu Pemyakit Dalam
FK UnasirRSUD Dr. Soctomo sejak 1975 sampal sckarang

— TANDA JASA ¢ Mendapat pengharpasn’ tingkat Masional Berupa Satya
Lencans Karya Serya Kelas 11 - 1968,
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